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Description :
Masa balita adalah masa yang menentukan dalam tumbuh
kembangnya. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu
penyakit yang sering menyerang anak usia balita. Prevalensi Kejadian ISPA pada
balita di NAD diatas prevalensi nasional yaitu sebesar 49,1%.
Tujuan : Mengetahui hubungan status gizi,riwayat pemberian vitamin A,riwayat
imunisasi (BCG,DPT,campak), dan kebiasaan merokok anggota keluarga dengan
kejadian ISPA pada balita usia 1-4 tahun di Provinsi Nangroe Aceh Darussalam
Metode Penelitian : Desain penelitian cross-sectional data hasil Riset Kesehatan
Dasar 2007, analisi Chi-square dan regresi logistik. Populasi penelitian adalah
semua anak balita usia 1-4 tahun di Provinsi NAD. Sampel penelitian ini
berjumlah 1466 balita.
Hasil : Sebagian besar balita berusia 12-24 bulan (41,4%), persentase jenis
kelamin balita hampir sama antara laki-laki dan perempuan, kejadian ISPA
(44,2%), sebagian besar balita memiliki status gizi normal (59,4%), mendapat
kapsul vitamin A(81,9%), mendapat imunisasi (BCG,DPT,campak), keluarga
balita merokok didalam rumah (72,7%). Tidak terdapat hubungan karakteristik
balita,status gizi,imunisasi campak (p>0,05) dengan kejadian ISPA. Ada
hubungan riwayat pemberian vitamin A, Imunisai (BCG,DPT), kebiasaan
merokok anggota keluarga (p<0,05) dengan kejadian ISPA. Kebiasaan merokok
merupakan prediktor yang paling berpeluang mengakibatkan kejadian ISPA.
Kesimpulan : ISPA pada balita dipengaruhi oleh riwayat vitamin A, riwayat
imunisasi, dan kebiasaan merokok. Oleh karena itu diperlukan pembenahan
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perilaku orang tua tentang ISPA dan penyuluhan tentang bahaya merokok.
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